



Lathifatun Nisaa . Peranan Tanbih Syekh Abdullah Mubarok Bin Nur Muhammad pada 
Pembentukan Akhlak Murid TQN Ponpes Suryalaya (Studi kasus di Madrasah Al-Misbah Kp. 
Talun Ds. Cangkuang Kec. Leles Kabupaten Garut) 
Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan pengalaman penulis sendiri yang melihat antusias 
Masyarakat Kab. Garut yang menjadi Ikhwan Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah Ponpes 
Suryalaya. Melihat perkembangan Ikhwan  yang semakin hari semakin meningkat. Beberapa tahun 
ke belakang, ikhwan yang mayoritas laki-laki, namun sekarang para istri merekapun ikut serta 
menjadi Ikhwan. Bahkan mereka sering bersama anak dan keluarga mereka yang lain ketika 
hendak Manaqib sebulan sekali pada tanggal 11 dalam bulan Hijriyah.  
Dalam bahasa Arab kata Tanbih yaitu “hal yang menjagakan, mengingatkan, juga peringatan. 
Tanbih merupakan wasiat dari Guru Mursyid TQN Ponpes Suryalaya ke- 36 untuk seluruh murid 
TQN Ponpes Suryalaya. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peranan tanbih pada murid TQN Ponpes 
Suryalaya, juga untuk mengetahui kondisi akhlak sebelum dan sesudah menjadi murid TQN 
Ponpes Suryalaya dan untuk mengetahui dampak Tanbih pada pembentukan akhlak murid TQN 
Ponpes Suryalaya. 
Penelitian ini  menggunakan metode deskripstif dengan pendekatan kualitatif, yaitu 
menggambarkan peranan Tanbih Syekh Abdullah Mubarok bin Nur Muhammad pada 
pembentukan akhlak murid TQN Ponpes Suryalaya. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Tanbih sangat berdampak kepada akhlak murid 
TQN Ponpes Suryalaya, dibuktikan dengan perubahan hidup yang lebih positif. Selain itu, setiap 
murid yang mengamalkan Tanbih secara tidak langsung menjadi orang yang menjadikan hidup 
dengan penuh tenggang rasa, saling mengasihi satu sama lain dan saling menghargai tidak 
memandang usia, jabatan atau yang lainnya. 
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